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ABSTRAK

Kasus fraud, utamanya korupsi yang terjadi di lingkungan Perguruan Tinggi Indonesia, secara konsisten selalu mengalami
peningkatan jumlah kasus dari waktu ke waktu. Sehingga, terdapat urgensi untuk menemukan berbagai faktor yang diyakini
efektif untuk mengurangi kasus ini kedepannya. Salah satunya melalui whistleblowing. Whistleblowing, tidak hanya efektif untuk
dijadikan sebagai sumber penting dalam mendeteksi fraud, namun juga efektif untuk dijadikan sebagai alat untuk mencegah
terjadinya fraud di sebuah instansi. Penelitian ini diselenggarakan untuk menganalisis secara empiris pengaruh dari komitmen
organisasi dan komitmen profesi terhadap niat ataupun intensi melakukan tindakan whistleblowing. Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan pendekatan kuantitatif, dalam rangka untuk mewujudkan tujuan tersebut. Metode survei, dan kuesioner telah
digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan data utama dari pelaksanaan penelitian ini. Responden dari penelitian ini ialah
sebanyak 91 Dosen Akuntansi, baik yang bekerja di Perguruan Tinggi Swasta maupun Perguruan Tinggi Negeri Indonesia.
Pengujian statistik atas pelaksanaan penelitian ini ialah SEM, yang dibantu aplikasi statistik, yaitu SmartPLS. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan 2 temuan. Pertama, komitmen organisasi telah terbukti memiliki peran dan pengaruh yang positif, untuk
meningkatkan minat dan intensi seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing. Kedua, hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa komitmen profesi, belum terbukti dapat meningkatkan intensi seseorang untuk melakukan tindakan
whistleblowing.

Kata Kunci: fraud, intensi, whistleblowing, komitmen organisasi, komitmen profesi

1. PENDAHULUAN

Fraud, utamanya tindakan korupsi masih menjadi salah satu masalah klasik, yang banyak dihadapi oleh Perguruan Tinggi,
termasuk di Indonesia. Adapun bentuk korupsi yang terjadi cukup beragam. Seperti akhir-akhir ini, mencuat sejumlah kasus
yang menunjukkan banyaknya “oknum” perguruan tinggi di Indonesia, yang melakukan pungutan liar atas dana beasiswa KIP
(Kartu Indonesia Pintar). Kasus terbaru ialah dugaan pungutan liar yang dilakukan oleh pihak Perguruan Tinggi yang berlokasi
di Provinsi Nusa Tenggara Barat, yang memotong dana beasiswa KIP mahasiswa, sebelum dana tersebut disalurkan (Tempo,
2026). Kasus korupsi atas dana KIP, turut terjadi di sejumlah kampus lainnya, seperti di sebuah Kampus yang berlokasi
Kabupaten Kebumen (Kompas, 2026). Salah satu kasus penggelapan dana beasiswa KIP yang cukup menarik perhatian publik,
juga terjadi di tahun 2025 silam. Seorang mahasiswa dari Universitas Andi Sudirman (Uniasman) Sulawesi Selatan, diketahui
telah melaporkan adanya oknum dosennya, yang telah melakukan penggelapan dana beasiswa KIP miliknya (Detik News, 2025).
Bentuk korupsi lainnya yang turut terjadi di Perguruan Tinggi, ialah kasus suap atas seleksi penerimaan mahasiswa baru, yang
terjadi di sejumlah PTN besar yang ada di Indonesia. Salah satu kasus yang paling menarik perhatian publik Indonesia, ialah saat
ditangkapnya Rektor dan beberapa pejabat lainnya di Universitas Lampung, yang memperoleh uang suap, untuk menerima calon
mahasiswa baru melalui skema jalur mandiri tahun 2022. Para terdakwa tersebut, diketahui telah mengumpulkan sejumlah uang
suap, berkisar Rp100 hingga Rp350 juta per mahasiswa (Tempo, 2022).

Tingginya kasus korupsi yang terjadi di lingkungan Perguruan Tinggi Indonesia, telah menjadi sebuah fenomena yang
mengkhawatirkan. Terlebih kasus ini terjadi di sebuah “Instansi Pendidikan”. Para pemangku kepentingan, khususnya
Pemerintah, harus mulai menaruh perhatian lebih atas maraknya kasus fraud yang terjadi di Perguruan Tinggi akhir-akhir ini.
Pemerintah, ataupun pihak lainnya yang berkepentingan, termasuk para peneliti, harus saling bekerja sama, untuk mencari solusi
yang paling efektif, untuk meminimalisir kasus ini, agar tidak terjadi kembali kedepannya.

Salah satu solusi yang paling nyata, yang dapat diterapkan ialah dengan ditemukannya pendekatan yang diyakini paling
efektif, yang sifatnya dapat mencegah dan sekaligus dapat mendeteksi kasus fraud. Harapannya, cara atau pendekatan ini dapat
memberikan efek jera, dan sekaligus ancaman, sehingga pelaku fraud kedepannya semakin enggan untuk melakukan fraud.
Menurut Wijayanti et al. (2024); dan Otchere et al. (2023), whistleblowing dapat menjadi salah satu “alat”, yang telah terbukti
perannya, yang secara efektif dapat mencegah hingga mendeteksi kasus fraud. Whistleblowing merupakan alat penting, yang dapat
mendukung proses penciptaan tata kelola yang baik atau good corporate governance, hingga kemudian potensi dan risiko terjadinya
fraud dapat lebih mudah untuk dikendalikan (Nwosu et al., 2021). Bahkan, pada praktiknya, di Indonesia ataupun di negara lain,
telah banyak kasus fraud yang terjadi, dapat terungkap akibat adanya keterlibatan dari para whistleblower (pihak yang melakukan
whistleblowing). Efektifnya whistleblowing untuk mengungkapkan fraud turut didukung oleh Samuels & Pope (2014). Samuels &
Pope (2014) menyatakan bahwa sebanyak 40% kasus fraud dapat terdeteksi dengan mudah, karena adanya peran dari para
whistleblowing. Hal yang serupa turut dilaporkan oleh ACFE (2022), yang menunjukkan bukti bahwa kasus fraud yang telah
mereka laporkan, sebesar 42%-nya dapat terungkap karena adanya peran besar dari para whistleblower.

Namun, menjadi seorang whistleblower bukankah pekerjaan yang mudah untuk dilakukan. Menurut Mansor et al. (2020);
Sarikhani & Ebrahimi (2022); dan Manesh et al. (2024) menjadi whistleblower akan penuh tantangan, karena mereka cenderung
mendapatkan ancaman dan berpotensi menjadi korban balas dendam dari para pelaku yang mereka laporkan. Terlebih, jika
pihak yang mereka akan laporkan merupakan “sosok” yang berpengaruh. Bahkan, para praktiknya, para whistleblower banyak
dijauhi dan diskriminasi oleh sesama rekan kerja, karena dianggap penghianat, tidak loyal dan lain sebagainya (Otchere et al.,
2023; dan Horiguchi et al., 2024). Adanya potensi perilaku yang merugikan tersebut, pada akhirnya membuat para calon
whistleblower, yang melihat secara langsung aksi fraud di lingkungannya, semakin tidak berani (takut), dan pada akhirnya
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membuat mereka memutuskan untuk tidak melakukan “aksi whistleblowing” (Manesh et al., 2024). Maka dari itu, mengingat
efektifnya peran whistleblowing dalam proses pengungkapan kasus fraud, termasuk di lingkungan Perguruan Tinggi, akan penting
sekali untuk mengetahui dan menganalisis kembali berbagai faktor yang dapat mempengaruhi intensi atau niat seseorang untuk
melakukan whistleblowing.

Sejumlah penelitian terdahulu, seperti Mansor et al. (2020), Arismaya (2025), dan Namazi et al. (2023) menyampaikan
bahwa komitmen profesi dan komitmen organisasi memiliki peran dan pengaruh penting, yang dapat mendorong seorang
karyawan di sebuah organisasi untuk melakukan whistleblowing. Hasil yang serupa, juga ditunjukkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ningsih et al. (2024).

Menurut Safitri (2022), seseorang atau individu yang diketahui memiliki komitmen organisasi yang tergolong tinggi,
diyakini memiliki 3 karakteristik/ciri utama, antara lain ialah: (1) adanya belief yang sangat kuat untuk menerima tujuan dan
values yang dimiliki organisasi; (2) memiliki keinginan dan motivasi yang sangat tinggi, untuk bekerja secara maksimal, demi
kemajuan organisasi/institusi; dan (3) memiliki motivasi dan keinginan yang begitu kuat/tinggi untuk tetap bertahan, menjadi
bagian (yaitu anggota) dari organisasi. Mengacu pada definisi tersebut, tidak mengherankan jika banyak penelitian sebelumnya,
seperti Hanjani et al. (2018), yang mencoba meneliti potensi hubungan antara komitmen organisasi dan niat atau intensi
melakukan aksi atau tindakan whistleblowing. Mengingat, seseorang karyawan yang diketahui memiliki komitmen organisasi
yang tinggi, cenderung memandang dan meyakini bahwa tindakan ilegal seperti fraud yang terjadi di dalam organisasi (tempat
dimana mereka bekerja), berpotensi besar dapat merugikan organisasi, yang kemudian dapat menyebabkan organisasi tersebut
sulit untuk mencapai tujuannya. Maka dari itu, apabila seorang karyawan dengan komitmen organisasi yang baik (tinggi) akan
memandang pelaku fraud, mereka berpotensi untuk segera melaporkan tindakan tersebut, karena berpotensi dapat
membahayakan organisasi. Odri et al. (2025); dan Aryani & Novita (2025), ialah beberapa penelitian sebelumnya, yang turut
membuktikan bahwa faktor komitmen organisasi memiliki potensi yang begitu tinggi dan efektif, sebagai faktor yang dapat
mendorong karyawan di sebuah organisasi/instansi, memiliki minat dan intensi yang tinggi untuk melakukan aksi
whistleblowing. Namun, dalam penelitian Indriani et al. (2019), peran dan pengaruh dari komitmen organisasi, ternyata masih
menunjukkan hasil yang sebaliknya. Adanya hasil riset yang tidak stabil ini (tidak konsisten), turut menjadi motivasi utama,
pelaksanaan dari penelitian ini. Penelitian ini diketahui akan menguji kembali peran dan pengaruh dari komitmen organisasi
terhadap minat dan intensi seorang individu untuk melakukan aksi whistleblowing. Berdasarkan berbagai penjelasan diatas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap intensi melakukan tindakan whistleblowing

Selain komitmen organisasi, seperti yang dijelaskan sebelumnya, komitmen profesi turut berpotensi untuk meningkatkan
minat seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing. Komitmen profesi dapat diartikan sebagai bentuk keyakinan individu
terhadap nilai-nilai, etika dan tujuan dari profesinya (Rustiarini et al., 2021). Sementara itu, Nesje (2016) menjelaskan bahwa
komitmen profesi sederhananya merupakan hubungan yang kuat, yang terbentuk antara seseorang dengan profesinya. Setiap
profesi, apapun jenisnya, tentu memiliki sejumlah prinsip dan nilai-nilai, yang akan mengutamakan “moralitas”, yang kemudian
diharapkan nilai-nilai tersebut akan diaplikasikan oleh setiap individu yang menjalani profesi tersebut, termasuk bagi para
Dosen, utamanya yang mengajar di Prodi Akuntansi. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa seorang individu, yang diyakini
memiliki tingkat komitmen profesi yang tinggi, memiliki kecenderungan untuk menjaga sikap mereka dan berperilaku sesuai
dengan harapan yang dituntut oleh profesinya. Hal ini, dilakukan dalam rangka untuk menjaga profesionalitas dan menjaga
nama baik dari profesinya tersebut.

Apabila dikaitkan dengan intensi melakukan kegiatan whistleblowing, seorang karyawan dalam sebuah organisasi, yang
memiliki komitmen profesi yang tinggi, akan menganggap jika ada rekan kerja se-profesinya yang melakukan fraud, merupakan
sebuah perbuatan tercela, tidak sejalan dengan value yang diharapkan, hingga kemudian perbuatan tersebut sangat berpotensi
untuk merusak nama baik profesi mereka. Maka dari itu, tak mengherankan, penelitian seperti Mansor et al. (2022) dan Shonhadji
(2021), menyatakan bahwa seseorang dengan tingkat komitmen profesi yang sangat tinggi, telah terbukti secara empiris memiliki
kecenderungan yang sangat tinggi untuk melakukan aksi whistleblowing. Penelitian Laksono & Sukirman (2019); dan Rustiarini
et al. (2021) ialah beberapa penelitian lainnya (riset terdahulu), yang turut membuktikan, besarnya potensi dan peran dari
komitmen profesi, untuk meningkatkan minat dan niat seseorang untuk melakukan tindakan whistleblong. Berdasarkan berbagai
penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan kembeali hipotesis sebagai berikut:

H2: Komitmen profesi berpengaruh positif terhadap intensi melakukan tindakan whistleblowing

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, maka pelaksanaan penelitian ini memiliki tujuan utama, dalam rangka untuk
menganalisis kembali peran dan pengaruh dari komitmen profesi dan komitmen organisasi terhadap niat atau intensi seseorang
untuk melakukan tindakan/perbuatan whistleblowing. Alasan dilakukannya pelaksanaan penelitian ini cukup beragam, dan hal
ini turut menjadi kebaharuan dari pelaksanaan penelitian ini. Pertama, dipilihnya komitmen organisasi dan komitmen profesi
dalam penelitian ini, dikarenakan bentuk peran dan pengaruh dari kedua variabel tersebut, dalam rangka untuk meningkatkan
minat dan intensi seseorang untuk melakukan whistleblowing, ternyata masih menunjukkan hasil yang belum stabil
(ketidakonsistenan hasil penelitian terdahulu). Hal ini dapat dilihat dari sejumlah penelitian sebelumnya. Mansor et al. (2020)
dan Namazi et al. (2023) dalam penelitiannya telah berhasil menunjukkan bahwa komitmen profesi memiliki peran penting yang
dapat meningkatkan motivasi seseorang untuk melakukan whistleblowing. Namun, penelitian yang dilakukan Siallagan et al.
(2017), masih menunjukkan kondisi yang sebaliknya. Hal yang sama untuk variabel komitmen organisasi. Penelitian yang
dilakukan Aryani & Novita (2025) dan Ningsih et al. (2024) menunjukkan bukti bahwa komitmen organisasi terbukti dapat
meningkatkan niat dan motivasi seseorang melakukan whistleblowing. Akan tetapi, menurut Laili et al. (2022) dan Indriani et al.
(2019), komitmen organisasi tidak terbukti dapat meningkatkan niat seseorang melakukan whistleblowing. Adanya
ketidakonsistenan hasil ini, menunjukkan besarnya potensi kedua faktor ini. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian terbaru,
untuk memastikan kembali pengaruh sesungguhnya dari komitmen organisasi dan komitmen profesi terhadap niat atau intensi
melakukan whistleblowing.

Kedua, penelitian ini akan dilakukan di Indonesia, tepatnya di lingkup Perguruan Tinggi (target responden ialah Dosen
Prodi Akuntansi), baik Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta. Jika mengacu pada sejumlah penelitian terdahulu,
masih sangat jarang penelitian dengan topik niat melakukan whistleblowing dilakukan di lingkup Perguruan Tinggi. Mayoritas
dilakukan di sektor non pendidikan (pemerintahan maupun perusahaan swasta). Jika terdapat riset mengenai niat melakukan
whistleblowing di lingkup perguruan tinggi, dan jika dicermati kembali, kebanyakan riset tersebut hanya menargetkan mahasiswa
sebagai responden. Sebagai contoh ialah penelitian yang dilakukan Laili et al. (2022). Penelitian ini turut dilakukan di Indonesia,
namun yang menjadi responden penelitian ini ialah mahasiswa yang berlokasi di Madura, Jawa Timur.
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Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, penelitian ini akan dilakukan di lingkup PTS dan PTN (lebih tepatnya PTN
BH). Untuk mewujudkan tujuan atas penelitian ini, maka pelaksanaan penelitian ini akan digelar/dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Survei turut digunakan sebagai metodenya. Adapun yang menjadi responden ialah Dosen
atau Tenaga Pendidik dari Prodi Akuntansi. Harapannya, temuan ataupun hasil yang nantinya akan diperoleh dalam
pelaksanaan penelitian ini dapat menjadi salah referensi penting, yang turut dapat dijadikan acuan utama oleh para pembuat
keputusan di berbagai Perguruan Tinggi Indonesia, saat akan membuat kebijakan yang berkaitan erat dengan aktivitas
whistleblowing.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian empiris ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei. Kuesioner telah digunakan, sebagai alat untuk
mengumpulkan data utama dari penelitian ini. Penelitian ini turut menggunakan convenience sampling. Maka dari itu, dengan
tujuan untuk memperoleh responden, penelitian ini hanya berfokus untuk mencari responden yang memang berpotensi dan
telah berkomitmen sejak awal, untuk mengisi kuesioner dalam penelitian ini secara lengkap. Adapun yang menjadi target
responden dari penelitian ini ialah Dosen Prodi Akuntansi, baik yang bekerja di Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dan Perguruan
Tinggi Negeri (PTN), yang tersebar di Indonesia.

2.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa alat yang telah digunakan dalam rangka untuk memperoleh
data utama dari penelitian ini ialah kuesioner. Untuk menjawab kuesioner pada penelitian ini, maka para calon responden
diharuskan untuk menjawab dengan memakai skala likert 1 sampai dengan 5 (Sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Adapun
Tabel 1 berikut ini, akan menunjukkan secara mendetail mengenai definisi operasional dan pengukuran atas variabel dalam
penelitian ini.
Tabel 1: Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

whistleblowing

melanggar hukum, yang terjadi di dalam sebuah
organisasi, kepada pimpinan dalam organisasi
atau pihak lain dalam organisasi tersebut, yang
memang dipastikan dapat memberikan efek
berupa tindakan perbaikan atas kasus yang
dilaporkan

Variabel Definisi Item Kuesioner/Indikator
Niat Whistleblowing dapat diartikan sebagai tindakan | Intensi melaporkan tindakan pelanggaran kepada
melakukan pelaporan atas perbuatan ilegal yang tentunya | pihak yang berwenang di dalam organisasi

intensi melaporkan tindakan pelanggaran kepada
manajemen tingkat atas dalam sebuah organisasi

Intensi melaporkan tindakan pelanggaran kepada
atasan

Intensi melaporkan tindakan pelanggaran kepada
bagian etika atau komite disiplin yang ada di dalam
organisasi

kesamaan nilai dan keyakinan individu dengan
profesinya

Komitmen Komitmen organisasi didefinisikan sebagai | Keinginan yang kuat untuk bekerja keras, dengan
organisasi tingkat keyakinan yang kuat, yang dimiliki | tujuan untuk membantu organisasi mencapai
seorang karyawan untuk tetap bertahan, dan | tujuannya
menjadi bagian penting dari organisasinya. | Keinginan yang kuat untuk bekerja dengan maksimal,
Individu yang diyakini memiliki tingkat | dengan tujuan untuk tetap bekerja di dalam organisasi
komitmen organisasi yang tinggi, biasanya akan Tempat terbaik untuk bekerja
memiliki motivasi lebih dalam bekerja (pekerja Prihatin dengan nasib Organisasi
keras), dalam rangka untuk mencapai tujuan
organisasi
Komitmen Komitmen profesi, secara sederhana dapat | Keinginan bekerja keras menjalani profesi sebagai
profesi diartikan dan definisikan sebagai tingkat | dosen dan tenaga kependidikan

Rasa bangga untuk memberi tahu teman dan keluarga
atas profesi yang sedang dijalani saat ini

Rasa bangga untuk memberi tahu orang lain atas
profesi yang sedang dijalani saat ini

Memperhatikan pengembangan karier profesi Dosen
atau sebagai Tenaga Kependidikan

Sumber: Setyadi (2008); Kanning & Hill (2013); Alleyne et al. (2013); Chang et al. (2017); Owusu et al. (2020); Rustiarini et al (2021);
Safitri (2022); Otchere et al. (2023); Giiven & Sahin (2023); dan Namazi et al. (2023).

2.2 Teknik Analisis Data

Hasil pengisian kuesioner, yang nantinya diperoleh atas pelaksanaan penelitian ini, akan diolah dan dianalisis
menggunakan PLS (partial least square), yang dibantu sebuah aplikasi statistik yaitu SmartPLS. Dalam PLS, terdapat 2 tahapan
pengujian dan evaluasi yang harus dilakukan itu pengujian outer model dan pengujian inner model. Ghozali & Latan (2015),
menjelaskan bahwa oufer model sendiri terdiri atas 2 pengujian utama, yaitu pengujian validitas, baik validitas konvergen maupun
diskriminan, dan pengujian reliabilitas. Menurut Chin (1998), sebuah penelitian, dapat diyakini mampu untuk memenuhi segala
persyaratan (rule of thumb) atas pengujian validitas konvergen, apabila hasil dari pengujian statistik, telah menunjukkan bahwa
penelitian tersebut berhasil memperoleh nilai loading (pada setiap item kuesioner) lebih tinggi/lebih besar dari 0,5, serta setiap
variabel penelitian yang digunakan, turut memiliki dan memperoleh nilai average variance expected atau AVE, yang lebih besar
dari 0,5. Sementara itu, untuk pengujian validitas diskriminan, akan dievaluasi berdasarkan nilai korelasi yang telah terbentuk
antar variabel. Menurut Fornell & Larcker (1981), sebuah penelitian dapat memenuhi persyaratan pengujian validitas
diskriminan, apabila setiap variabel dalam penelitian tersebut memiliki perolehan nilai AVE pangkat 2 yang nilainya paling
tinggi, jika dilihat dan kemudian dibandingkan dengan perolehan nilai korelasi yang terbentuk antara variabel tersebut dengan
variabel lainnya.

Selanjutnya ialah pengujian inner model. Inner model terdiri atas pengujian nilai r-square dan uji t statistik. Menurut Falk &
Miller (1992), sebuah penelitian idealnya harus memiliki nilai r-square lebih dari 0,10. Sementara itu, untuk pengujian t statistik
akan mengacu pada nilai alpha yang digunakan. Pada penelitian yang menggunakan alpha 5%, maka sebuah hipotesis dikatakan
dapat dinyatakan terbukti (hipotesis diterima), jika memiliki nilai t statistik lebih dari 1,96 (Fornell & Larcker 1981; dan Chin
1998).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Demografi Responden

Mengacu pada hasil penyebaran kuesioner, yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan akhir,
bahwa total responden dari penelitian ini ialah sebanyak 91 orang. Adapun ke-91 responden tersebut merupakan Dosen atau
Tenaga Pendidik Prodi Akuntansi, yang bekerja di PTN maupun PTS, yang berlokasi di 13 Provinsi Indonesia. Adapun ke-13
Provinsi yang dimaksud antara lain ialah Daerah Istimewa Yogyakarta, Kalimantan Timur, Gorontalo, Banten, Jawa Barat,
Kalimantan Selatan, Lampung, Bali, Jawa Tengah, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Barat, Jakarta, dan Sumatera Utara. Detail
mengenai demografi responden dari penelitian ini, telah disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2: Demografi Responden

Keterangan Jumlah %
Gender / Jenis Kelamin
Laki-Laki 36 39,6
Perempuan 55 60,4
Pengalaman Bekerja
Bekerja kurang dari 1 tahun 1 11
Telah bekerja 1 hingga 3 tahun 5 55
Telah bekerja lebih dari 3 hingga 6 10 11,0
tahun 75 82,4
Telah bekerja lebih dari 6 tahun
Kelompok Usia
Berusia 20+ hingga 30 tahun 2 2,2
Berusia 30+ hingga 40 tahun 47 51,6
Berusia 40+ hingga 50 tahun 16 17,6
Berusia 50+ hingga 60 tahun 22 24,2
Berusia lebih dari 60 tahun 4 44
Pendidikan Terakhir
Master (S2) 75 82,4
Doktor (S3) 16 17,6

Merujuk pada Tabel 2, dapat diperoleh 4 kesimpulan utama mengenai demografi responden dari penelitian ini, antara lain:
(1) kebanyakan responden dari penelitian ini, diketahui berjenis kelamin perempuan, dengan persentase mencapai 60,4%; (2)
mayoritas responden telah berpengalaman bekerja sebagai dosen. Hal ini dikarenakan, mayoritas responden dari penelitian ini
telah bekerja lebih dari 6 tahun sebagai dosen, dengan persentase mencapai 82,4%; (3) kebanyakan responden yang telah mengisi
kuesioner penelitian ini, berada dalam kelompok umur yang cukup muda, yaitu di antara 30 tahun hingga 40 tahun, dengan
persentase mencapai 51,6%; dan (4) diketahui pula bahwa kebanyakan responden dari penelitian ini, telah menempuh
pendidikan terakhir di tingkat S2 atau Magister, dengan persentase sebesar 82,4%.

3.2 Pengujian Outer Model

Tabel 3 secara mendetail akan menunjukkan hasil pengujian validitas konvergen dari penelitian ini. Sementara itu, Tabel 4
akan menyajikan hasil pengujian validitas diskriminan dan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini. Mengacu pada Tabel 3 dan
Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini telah memenuhi seluruh persyaratan dalam pengujian outer model.

Tabel 3: Hasil Pengujian Validitas Konvergen

Variabel/Konstruk Item Nilai Loading Nilai AVE
Komitmen Organisasi (KOg) KOgl 0.748 0.553
KOg2 0.650
KOg4 0.824
Komitmen Profesi (KOp) KOp1 0.756 0.570
KOp2 0.666
KOp3 0.599
KOp4 0.951
Intensi Melakukan Whistleblowing (WBs) WBsl 0.875 0.685
WBs2 0.800
WBs3 0.815
WBs4 0.819
Tabel 4: Hasil Pengujian Validitas Diskriman dan Reliabilitas
Variabel/Konstruk KOg KOp WBs CR
Komitmen Organisasi (KOg) 0.744 0.000 0.000 0.786
Komitmen Profesi (KOp) 0.413 0.755 0.000 0.837
Intensi Melakukan Whistleblowing (WBs) 0.383 0.251 0.828 0.897

3.3 Pengujian Inner Model

Tabel 5 berikut ini akan menyajikan hasil pengujian nilai r-square dan pengujian t statistik atas penelitian ini. Mengacu pada
informasi yang ditampilkan pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa perolehan nilai g square atas variabel dependen dari penelitian
ini, yaitu sebesar 0,157. Perolehan nilai tersebut telah membuktikan bahwa, variabel independen yang diuji dalam penelitian ini
(komitmen profesi dan komitmen organisasi), hanya mampu memengaruhi variabel intensi melakukan whistleblowing sebesar
15,7% saja. Selain itu, masih merujuk pada Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa hanya Hipotesis Pertama, yang telah terbukti secara
statistik.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Inner Model

Hipotesis Path Coefficient T Statistics Kesimpulan
KOg -> WBs 0.337 2.6320 Terbukti
KOp -> WBs 0.112 0.6940 Tidak Terbukti
r square WBs 0.157
3.4 Pembahasan

Pelaksanaan atas penelitian ini telah diselenggarakan, dengan tujuan utama menguji dan menganalisis berbagai faktor,
yang diyakini berpotensi tinggi untuk meningkatkan minat, keinginan dan intensi seorang individu untuk melakukan aksi
whistleblowing. Setelah melalui proses pengujian statistik, diperoleh kesimpulan akhir bahwa hanya terdapat 1 hipotesis saja, yang
telah terbukti secara empiris. Adapun hipotesis yang telah terbukti ialah hipotesis pertama. Artinya, hanya komitmen organisasi,
yang secara empiris dalam penelitian ini, terbukti memiliki pengaruh dan peran penting untuk meningkatkan intensi seorang
individu (dalam konteks penelitian ini ialah Dosen), untuk melakukan aksi/tindakan whistleblowing.

Menurut Onder et al. (2019) komitmen organisasi sederhananya dapat diyakini sebagai tingkat loyalitas dan keinginan
seorang karyawan, yang selalu berusaha secara maksimal agar tetap bertahan dan menjadi anggota dalam organisasinya. Maka
dari itu, karyawan yang diyakini memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi, cenderung memiliki keinginan dan motivasi
yang kuat untuk melindungi organisasinya, dan berani untuk melakukan apa saja, dalam rangka untuk memenubhi tujuan dari
organisasinya tersebut. Jika dikaitkan dengan whistleblowing, seorang individu yang memiliki tingkat komitmen organisasi yang
tinggi, akan cenderung memiliki minat dan intensi yang jauh lebih besar dan tinggi untuk melakukan aksi whistleblowing. Hal ini
dikarenakan, kegiatan ilegal seperti fraud merupakan sebuah tindakan, yang secara nyata dapat merusak, dan menghambat
tujuan bagi organisasi apapun (Cheliatsidou et al., 2023). Maka, seorang individu dengan tingkat komitmen organisasi yang
tinggi, akan rela melakukan apa saja, termasuk dengan menjadi whistleblower, dalam rangka untuk mengendalikan dan
menyingkirkan segara hal (dalam konteks ini ialah fraud), yang dapat menghambat tujuan dari organisasinya. Sehingga sangat
tidak mengherankan, jika kemudian hasil dari penelitian ini, turut menunjukkan bahwa secara statistik, komitmen organisasi
telah terbukti memiliki pengaruh yang positif terhadap intensi untuk melakukan tindakan whistleblowing, khususnya di
lingkungan Perguruan Tinggi. Hasil yang ditemukan dari pelaksanaan penelitian ini, ternyata juga selaras dengan hasil dari
sejumlah penelitian terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Odri et al. (2025); dan Kafash & Imani (2018). Harapannya,
dengan diperolehnya temuan dari penelitian ini, para pimpinan di berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia, untuk mulai
memerhatikan berbagai faktor yang secara signifikan, dapat meningkatkan tingkat loyalitas dan komitmen organisasi setiap
dosen, yang bekerja di masing-masing Perguruan Tinggi. Misalnya dengan menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang adil,
pemberian reward yang pantas bagi para dosen yang berhasil memperoleh prestasi dan kinerja yang memuaskan, menggelar
sejumlah kegiatan informal diluar Perguruan Tinggi, seperti kegiatan outbound, guna meningkatkan rasa kekeluargaan (termasuk
rasa kebersamaan) di antara para Dosen dan Karyawan Perguruan Tinggi, dan masih banyak lagi. Upaya-upaya tersebut, dapat
menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan para top management Perguruan Tinggi, untuk meningkatkan komitmen
organisasi dari setiap Dosen maupun Karyawan, yang kemudian akan berdampak, untuk meningkatkan efektivitas whistleblowing
system, yang akan dibangun pada masing-masing Perguruan Tinggi.

Menurut Rustiarini et al. (2021); dan Su’un et al. (2020) komitmen profesi merupakan keyakinan dan value, yang diyakini
seorang individu terhadap profesinya. Seseorang dengan tingkat komitmen profesi yang tinggi cenderung memiliki keinginan
yang sangat kuat untuk tetap mempertahankan keanggotaannya menjadi anggota profesi, dan akan senantiasa menjaga nama
baik profesinya, sebagai wujud baktinya kepada profesinya tersebut. Sehingga tidak heran, apabila seseorang yang memiliki
komitmen profesi yang tinggi, melihat secara langsung sejumlah pihak, utamanya rekan seprofesinya yang melakukan sejumlah
tindakan ilegal, termasuk fraud, cenderung memiliki minat lebih dan intensi yang kuat, untuk segera melaporkan tindakan ilegal
tersebut kepada pihak yang dapat menanganinya (tindakan whistleblowing). Upaya pelaporan tersebut, merupakan wujud upaya
dari karyawan yang memiliki komitmen profesi yang tinggi tersebut, untuk menjaga nama baik dari profesinya. Mengingat
tindakan ilegal yang dilakukan oleh rekan profesinya tersebut, memiliki dampak negatif, yang kemudian akan merusak nama
baik profesinya di mata publik. Akan tetapi, peran dari komitmen profesi untuk meningkatkan intensi seorang individu (dalam
konteks penelitian ini ialah Dosen Akuntansi) untuk melakukan aksi whistleblowing belum terbukti dalam penelitian ini. Mengacu
kembali pada pengujian statistik dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan akhir, bahwa komitmen profesi belum terbukti
signifikan memengaruhi intensi seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing. Adapun hasil pengujian hipotesis kedua
dalam penelitian ini, ternyata selaras dengan sejumlah penelitian terdahulu seperti Siallagan et al. (2017) dan Aryani & Novita
(2025). Jika merujuk pada penelitian Aryani & Novita (2025), diperoleh sejumlah fakta menarik, yang menjadi berbagai
kemungkinan penyebab, komitmen profesi belum terbukti dapat meningkatkan minat seseorang untuk melakukan
tindakan/aksi whistleblowing. Salah satunya, masih berkaitan erat dengan tingginya potensi aksi balas dendam dan potensi untuk
dirundung, yang akan diterima oleh para whistleblower, terlebih jika pihak yang dilaporkan tersebut merupakan sosok penting
dalam organisasinya. Sehingga walaupun memiliki komitmen profesi yang tinggi, para whistleblower terkadang masih merasa
khawatir akan menerima sejumlah aksi balas dendam (seperti pemecatan) dari pihak yang dilaporkan. Terlebih jika karyawan
tersebut, hanya mengandalkan profesinya tersebut, untuk dijadikan sebagai satu-satunya sumber mata pencaharian. Sementara
itu, menurut Su’un et al. (2020), faktor lainnya yang turut menjadi penyebab masih belum terbuktinya peran komitmen profesi,
berkaitan erat dengan masih minimnya aturan ataupun hukum yang dapat melindungi para whistleblower. Sehingga walaupun
seorang individu memiliki komitmen profesi yang sangat tinggi, namun jika belum ada aturan ataupun hukum yang jelas, yang
dapat menjamin keamanan bagi para whistleblower, individu tersebut berpotensi mengurungkan niatnya untuk melakukan aksi
whistleblowing. Adanya temuan ini, diyakini dapat menjadi sebuah informasi penting, yang dapat digunakan untuk oleh para
decision maker (para top management) di perguruan tinggi, ketika akan membuat sejumlah kebijakan di bidang whistleblowing. Selain
harus memerhatikan berbagai strategi yang dapat meningkatkan komitmen organisasi dan profesi, para top management di
perguruan tinggi tersebut, juga harus secara bersamaan membuat sejumlah kebijakan, yang secara efektif dapat melindungi para
whistleblower dari aksi balas dendam dari para pelaku yang dilaporkan, seperti menunjuk pihak yang benar-benar independen,
yang ditugasi untuk mengelola whistleblowing system (dalam rangka untuk menjaga kerahasiaan identitas pelapor), adanya
mekanisme formal untuk melindungi para whistleblower, adanya bantuan hukum yang senantiasa akan membantu para
whitstleblower, dan masih banyak lagi.
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4. KESIMPULAN

Pelaksanaan atas penelitian ini memiliki 2 tujuan utama. Pertama, ialah untuk menguji dan kemudian menganalisis peran
dan pengaruh dari konstruk/variabel komitmen organisasi terhadap intensi seorang individu untuk melakukan aksi
whistleblowing. Kedua, yang turut menjadi tujuan dari pelaksanaan penelitian ini ialah untuk menganalisis peran dan pengaruh
dari konstruk/variabel komitmen profesi terhadap intensi seorang individu untuk melakukan aksi whistleblowing. Untuk
mencapai kedua tujuan tersebut, penelitian ini telah dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dan
menggunakan metode survei. Sehingga kuesioner turut dipilih, sebagai alat utama untuk memeroleh data dari penelitian ini.
Total terdapat 91 Dosen atau Tenaga Pendidik dari Prodi Akuntansi, baik yang bekerja di PTS maupun PTN yang ada di Indonesia
(yang berlokasi di 13 Provinsi), yang telah mengisi secara lengkap kuesioner dari penelitian ini.

Hasil dari pengujian statistik dalam penelitian ini, menyimpulkan bahwa komitmen organisasi telah terbukti memiliki
pengaruh yang positif terhadap intensi untuk melakukan tindakan whistleblowing. Sebaliknya, pengaruh dari komitmen profesi
dalam penelitian ini, belum terbukti secara statistik, dapat meningkatkan minat dan intensi seseorang untuk melakukan tindakan
whistleblowing. Temuan ini, tentu memiliki sejumlah kontribusi, baik secara teori dan praktik. Secara teori, penelitian ini kembali
membuktikan bahwa theory of planned behavior, utamanya melalui konstruk attitude towards behavior (yang diderivasi oleh
komitmen organisasi), masih mampu menjelaskan penyebab seseorang, memiliki intensi dan niat yang tinggi untuk melakukan
aksi whistleblowing. Adapun secara praktik, hasil dan temuan dari penelitian ini sangat diharapkan turut menjadi sumber dan
referensi penting bagi para fop management, di berbagai Perguruan Tinggi Indonesia, utamanya ketika akan membuat sejumlah
kebijakan yang berkaitan erat dengan whistleblowing.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Seperti yang diketahui, responden dari penelitian ini, hanya berasal dari
Kampus/Perguruan Tinggi, PTN maupun PTS, yang berlokasi di 13 Provinsi Indonesia. Sehingga, dapat diketahui bahwa
responden dari penelitian ini belum terlalu komprehensif, dan belum merepresentasikan para Dosen Akuntansi yang ada di
Indonesia. Maka, sangat direkomendasikan bagi penelitian selanjutnya, terutama yang memiliki minat melakukan riset dengan
topik yang serupa, untuk semakin memperbanyak cakupan responden penelitian. Keterbatasan lainnya dari pelaksanaan
penelitian ini, berkaitan erat dengan perolehan nilai r square. Perolehan nilai r square dari penelitian ini tergolong cukup rendah,
sehingga masih terdapat potensi variabel lainnya, yang sangat berpotensi untuk mempengaruhi intensi seseorang (dalam konteks
penelitian ini ialah Dosen) untuk melakukan aksi whistleblowing. Maka dari itu, sangat direkomendasikan bagi para peneliti
selanjutnya, yang turut tertarik melakukan riset yang serupa/sejenis, untuk menguji dan menganalisis variabel lainnya (selain
yang digunakan dalam penelitian ini), seperti psychological safety dan retaliation.
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